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Abstrak−Teknologi kamera ponsel saat ini semakin berkembang dengan pesat hingga memiliki spesifikasi yang mendukung 

sehingga hasil yang diperoleh hampir setara dengan kualiatas kamera digital. Kamera ponsel yang mendukung dapat digunakan 

dalam mempelajari fotografi tidak harus dengan kamera digital. Semakin banyaknya pilihan ponsel membuat pengguna yang 

ingin belajar bidang fotografi bingung dalam memilih ponsel yang memiliki teknologi kamera ponsel terbaik. Sehingga 

diterapkan Sistem Pendukung Keputusan pada penelitian ini sebagai sistem untuk memperoleh keputusan teknologi kamera 

ponsel terbaik. Dalam menentukan keputusan pemilihan teknologi kamera ponsel terbaik yang tepat maka harus memenuhi 

kriteria Jumlah Fitur Kamera, Jumlah Kamera Utama, Jumlah Kamera Depan, Resolusi Kamera Utama, Resolusi kamera depan, 

Optical Zoom dan Kualitas Rekaman Video. Oleh karena itu dibutuhkan Sistem Pendukung Keputusan untuk menyelesaikan 

masalah dengan menerapkan metode ROC (Rank Order Centroid) dan WASPAS (Weighted Aggregated Sum Product 

Assesement) yang dapat menghasilkan nilai bobot dan preferensi dari alternatif yang menjadi peringkat pertama. Sehingga yang 

menjadi pemilihan teknologi kamera ponsel terbaik tekonologi kamera ponsel terbaik yang terdapat pada tabel 7 yaitu Samsung 

Galaxy S22 Ultra yang terdapat pada alternatif A5 dengan nilai tertinggi sebesar 3.8354 sebagai peringkat pertama. 

Kata Kunci: SPK; ROC; WASPAS; Kamera Ponsel 

Abstract−Smartphone camera technology is currently growing rapidly so that it has specifications that support it so that the 

results obtained are almost on par with the quality of digital cameras. Supported cellphone cameras can be used in learning 

photography, not necessarily with a digital camera. The increasing number of cellphone choices makes users who want to study 

photography confused in choosing a cellphone that has the best cellphone camera technology. So that a Decision Support System 

was applied in this study as a system for obtaining the best cellphone camera technology decisions. In making the right decision 

on selecting the best cellphone camera technology, it must meet the criteria for Number of Camera Features, Number of Main 

Cameras, Number of Front Cameras, Main Camera Resolution, Front camera Resolution, Optical Zoom and Quality of Video 

Recording. Therefore a Decision Support System is needed to solve the problem by applying the ROC (Rank Order Centroid) 

and WASPAS (Weighted Aggregated Sum Product Assessment) methods which can produce weight and preference values from 

the first ranking alternative. So that the selection of the best mobile camera technology for the best mobile camera technology can 

be found in table 7, namely the Samsung Galaxy S22 Ultra which is in the A5 alternative with the highest score of 3.8354 as the 

first rank. 

Keywords : DSS; ROC; WASPAS; Mobile Camera 

1. PENDAHULUAN 

Kamera adalah alat yang mempunyai fungsi untuk mendokumentasikan objek menjadi foto ataupun video. 

Teknologi yang semakin berkembang menciptakan kamera menjadi lebih kecil hingga dapat dimasukkan ke dalam 

ponsel. Kamera ponsel pertama kali muncul pada tahun 2000 dengan resolusi 0.11 sampai 0.35 megapiksel[1]. 

Sekarang ponsel yang dilengkapi kamera sangat beragam dan semakin cangih, bahkan fungsi ponsel yang awalnya 

sebagai alat berkomunikasi sekarang pengembang ponsel lebih mementingkan kamera ponsel sebagai alat memotret. 

Hampir seluruh orang mempunyai ponsel, karenat telah dianggap penting sebagai barang kebutuhan yang harus 

dimiliki. Dikarenakan harga ponsel yang semakin murah dan mudah dibawa dapat membuat semua orang menjadi 

seorang fotografer. Dunia fotografi belakangan ini semakin populer untuk mempelajari bidang fotografi tidak harus 

memakai kamera DSLR yang sangat mahal tetapi dapat dilakukan dengan menggunakan kamera ponsel. Memahami 

teknik dasar dalam fotografi serta spesifikasi kamera ponsel yang mendukung tentu saja dibutuhkan, sehingga hasil 

dari penggunaan kamera ponsel tidak kalah dibandingkan dengan kamera DSLR[2]. 

Belajar fotografi dasar dengan menggunakan kamera ponsel bahkan lebih mudah dikarenakan pengaturan 

kamera yang tidak perlu banyak disetting. Teknologi kamera ponsel yang semakin berkembang membuat pengguna 

yang ingin belajar fotografi membeli ponsel terkadang hanya mengikuti tren saja sehingga membuat pengguna yang 

tidak memahami mengenai dunia fotografi bingung dalam memilih ponsel yang memiliki teknologi kamera ponsel 

yang terbaik. Sangat banyak indikator yang menjadi tolak ukur bagi pengguna dalam memilih merek ponsel yang 

memiliki teknologi kamera ponsel terbaik denga beberapa kriteria yaitu Jumlah Fitur Kamera, Jumlah Kamera 

Utama, Jumlah Kamera Depan, Resolusi Kamera Utama, Resolusi kamera depan, Optical Zoom dan Kualitas 

Rekaman Video. Maka diperlukan sistem informasi yang berguna untuk dapat mengolah data sehingga 

menghasilkan suatu informasi yang diperlukan yaitu perangkingan terhadap ponsel yang memiliki teknologi kamera 

ponsel terbaik. Sistem informasi ini dikenal dengan sistem pendukung keputusan (SPK). 
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SPK adalah sistem yang dipakai dengan tujuan membantu proses pengambilan keputusan  yang sering 

diterapkan oleh perusahaan ataupun organisasi dalam memperoleh keputusan dari masalah yang ada[3]. Penelitian 

ini menerapkan metode WASPAS (Weighted Aggregated Sum Product Assesement) dan metode ROC (Rank Order 

Centroid) yang dimanfaatkan untuk menghasilkan data yang diperlukan sehingga mendapatkan pemilihan teknologi 

kamera ponsel terbaik. SPK memiliki berbagia macam metode dalam memperoleh nilai bobot kriteria serta 

perangkingan  yang dapat memudahkan proses untuk mendapatkan keputusan yaitu ELECTRE, WASPAS, Entropy, 

Swara, ROC, MAUT, TOPSIS dan lainnya[4]–[9]. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan kesamaan metode yang sudah dilaksanakan 

untuk dijadikan bahan acuan pada penelitian ini. Penelitian yang dilakukan oleh Sudipa dkk tahun 2022 meneliti 

mengenai pemilihan benih sayuran dengan penerapan metode WASPAS. Terdapat 5 alternatif benih sayurandan 4 

kriteria yang digunakan sebagai penilaian sehingga yang menjadi alternatif terbaik yaitu Known You Seed Brokoli 

F1 dengan nilai 0.7854[10]. Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan dan Wibisono tahun 2022 yang meneliti 

mengenai penerapan metode WASPAS dalam pemilihan perguruan tinggi komputer kota Semarang. Terdapat 12 

alternatif perguruan tinggi serta menggunakan 6 kriteria, sehingga penelitian menghasilkan alternatif terbaik yaitu 

UDINUS dengan nilai 0.955[11]. Penelitian yang dilakukan oleh Krisna dkk tahun 2022 meneliti mengenai metode 

WASPAS dalam seleksi penerimaan calon siswa baru. Terdapat 5 alternatif dan 4 kriteria sehingga penelitian 

menghasilkan peringkat terbaik dengan nilai tertinggi 0.8927 atas nama Jarjid[12]. Penelitian yang dilakukan oleh 

Munthe dkk tahun 2022 mengenai penerapan metode ROC dan MOORA dalam pemilihan pegawai honorer 

kelurahan Medan Sinembah. Penelitan menghasilkan alternatif terbaik dengan nilai 0.328 atas nama Andry[13]. 

Penelitian yang dilakukan oleh Partogi dkk tahun 2022 meneliti mengenai penerapan metode Oreste dan ROC dalam 

keputusan seleksi penerima dokter di RSU Bhakti. Penelitian menngunakan 5 alternatif dan 5 kriteria sehingga 

menghasilkan alternatif terbaik yaitu Dr. Chistian dengan nilai tertinggi[14]. 

Berlandaskan dari penjabaran yang telah dijelaskan peneliti tertarik membuat penelitian mengenai keputusan 

pemilihan teknologi kamera ponsel terbaik dengan menggunakan metode ROC dan WASPAS. Pengimplementasian 

metode tersebut untuk menghasilkan nilai bobot setiap kriteria serta menemukan alternatif terbaik sebagai hasil yang 

akurat dalam proses perangkingan. Hasil yang diperoleh pada penelitian diharapkan dapat menjadi rekomendasi 

dalam pemilihan teknologi kamera ponsel yang tepat dalam belajar fotografi menggunakan ponsel. 

2. METODOLOGI PENELITIAN  

2.1 Kamera Ponsel  

Kamera ponsel merupakan kamera yang terdapat pada ponsel sebagai alat yang dapat menghasilkan gambar serta 

membuat video. Kamera ponsel dilengkapi berbagai macam fitur sederhana yang hampir mempunyai kemampuan 

seperti kamera digital. Dalam menghasilkan foto ataupun video yan berkualit menggunakan kamera ponsel salah 

satunya didukung denganadanya resolusi kamera dengan ukuran megapixel yang lebih tinggi Dalam belajar 

fotografi penggunaan kamera ponsel bahkan lebih mudah digunakan dikarenaka tidak perlu mengatur pengaturan 

kamera. Tetapi dalam fotografi yang menggunaka kamera ponsel tetap harus memahami teknik fotografi dan ponsel 

yang memiliki spesifikasi kamera yang mendukung[15]. 

2.2 Metode ROC 

ROC ialah pengembangan metode SMARTS (Simple Multi Attribute Rating Technique Using Swings) yang 

ditambahkan ke SMARTER dengan menambahkan perhitungan ROC untuk menentukan bobot eliminasi kriteria. 

SMARTER awalnya menggunakan metode SMARTS untuk menetapkan bobot ayunan oleh pengambil keputusan 

menggunakan skala 0 sampai 100 atau 0 sampai 1. ROC adalah perhitungan yang menentukan bobot eliminasi untuk 

kriteria.[16] Untuk menghasilkan keputusan yang tepat perlu didukung dengan bobot yang ideal dengan tingkat 

kepentingan dari kriteria yang telah ditetapkan. Metode ROC merupakan metode yang menitikberatkan pada 

prioritas kriteria yang menjadi yang utama. Pada penelitian ini bobot terhadap kriteria telah dibangkitkan dengan 

metode ROC[17]. Berikut langkah-langkah perhitungannya[18]–[20]: 

C1 > C2 > C3 > Cm (1) 

Proses mendapatkan nilai bobot (W) dengan rumus berikut: 

Wm =
1

m
∑ (

1

i
)m

i=1   (2) 

2.3 Metode WASPAS 

WASPAS merupakan metode yang dipakai dengan tujuan dapat meminimalisir kecacatan pada hasil dalam 

pencarian hasil untuk memperoleh nilai tertinggi dan terkecil. WASPAS mencari prioritas pilihan alternatif yang 

paling tepat dengan memakai nilai bobot. Metode WASPAS mencari kriteria kombinasi optimum berdasarkan dua 

kriteria optimum. Kriteria pertama adalah maksimal, pencapaian kriteria dengan rata-rata dibagi rata menggunakan 

metode WSM. Ini adalah pendekatan yang akrab dan diadopsi yang digunakan dalam MCDM yang digunakan untuk 

https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/bits
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Building of Informatics, Technology and Science (BITS)  
Volume 4, No 3, Desember 2022 Page: 1431−1437  
ISSN 2684-8910 (media cetak)  

ISSN 2685-3310 (media online) 

DOI 10.47065/bits.v4i3.2655 

Copyright © 2022 Badrul Anwar, Page 1433  
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

mengevaluasi beberapa alternatif dalam beberapa kriteria keputusan. WASPAS adalah metode dalam sistem 

pendukung keputusan yang digunakan untuk menemukan prioritas yang sesuai dengan menggunakan 

pembobotan[21]. Berikut langkah-langkah perhitungan yang terdapat pada metode WASPAS[22], [23]: 

a. Membuat matrix keputusan  

𝑋𝑖𝑗 = [

𝑋11

𝑋21

⋯

𝑋12

𝑋22

⋯
𝑋𝑚1 𝑋𝑚2

    

⋯
⋯
…

𝑋1𝑛

𝑋2𝑛

…
⋯ 𝑋𝑚𝑛

]  (3) 

b. Melakukan normalisasi 

Kriteria Benefit  

Rij = 
𝑥𝑖𝑗

𝑚𝑎𝑥 𝑥𝑖𝑗
 (4) 

Kriteria Cost 

Rij = 
𝑚𝑖𝑛 𝑥𝑖𝑗

𝑥𝑖𝑗
 (5) 

c. Menghitung nilai Qi 

𝑄𝑖 = 0.5 ∑ rij𝑤𝑗 + 0.5 ∐ (rij)
𝑤𝑗𝑛

𝑗=1
𝑛
𝑗=1  (6) 

2.4 Tahapan Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian dilaksanakan dengan tahapan seperti berikut : 

a. Analisa Masalah 

Analisa masalah dilaksanakan dengan tujuan memperoleh strategi dalam meneyelesaikan masalah pada 

penelitian. 

b. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan agar dapat dijadikan referensi untuk penelitian.  

c. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan agar dapat memahami objek serta mencari referensi untuk dapat memudahkan proses 

penelitian. 

d. Analisa Penerapan Metode 

Analisa penerapan metode dalam keputusan pemilihan teknologi kamera ponsel terbaik dimulai dari menetukan 

nilai bobot menggunakan metode ROC dan perangkingan alternatif dengan menggunakan metode WASPAS. 

e. Laporan Peneltian 

Laporan ialah tahapan akhir dibuat untuk melihat hasil dari penelitian yang sudah dikerjakan. 

Kerangka tahapan penelitian dari penjeabaran diatas sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Alternatif  

Pada proses pemilihan teknologi kamera ponsel terbaik dapat dimanfaatkan oleh pengguna yang ingin belajar di 

bidang fotografi. Dengan demikian agar hasil yang diperoleh tepat dan handal, penulis menerapkan metode 

WASPAS untuk menghasilkan alternatif terbaik serta metode ROC digunakan untuk mencari nilai bobot. Berikut 

data yang diperlukan berupa data ponsel sebanyak 7 alternatif seperti Tabel 1. 
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Penerapan Metode ROC 
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3. Menentukan Jumlah Data (m) 

4. Menentukan Tingkat Prioritas (i) 

Penerapan Metode WASPAS 
1. Membentuk matriks awal  

2. Normalisasi matriks awal  

3. Menghitung nilai Qi 

 

Pembuatan Laporan Penelitian 
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Tabel 1. Data Alternatif Ponsel 

Alternatif Nama 

A1 Apple iPhone 14 Pro Max 

A2 Google Pixel 7 Pro 

A3 Honor Magic4 Ultimate 

A4 Huawei Mate 50 Pro 

A5 Samsung Galaxy S22 Ultra 5G 

A6 Vivo X70 Pro+ 

A7 Xiaomi Mi 11 Ultra 

3.2 Kriteria dan Bobot  

Pada proses pemilihan teknologi kamera ponsel terbaik dibutuhkan data pendukung antara lain data alternatif 

,kriteria dan bobot. Penelitian ini menggunakan 7 kriteria yang dapat dilihat pada table 2 berikut : 

Tabel 2. Data Kriteria 

Kriteria Keterangan Jenis 

C1 Jumlah Fitur Kamera Benefit 

C2 Jumlah Kamera Utama Benefit 

C3 Jumlah Kamera Depan Benefit 

C4 Resolusi Kamera Utama (MP) Benefit 

C5 Resolusi kamera depan (MP) Benefit 

C6 Optical Zoom Benefit 

C7 Kualitas Rekaman Video (k) Benefit 

3.3 Penerapan Metode ROC 

Dalam memperoleh nilai bobot untuk setiap kriteria diterapkan metode ROC seperti berikut : 

W1 =
1+

1

2
+

1

3
+

1

4
+

1

5
+

1

6
+

1

7

7
= 0.3704  

W2 =
0+

1

2
+

1

3
+

1

4
+

1

5
+

1

6
+

1

7

7
= 0.2276  

W3 =
0+0+

1

3
+

1

4
+

1

5
+

1

6
+

1

7

7
= 0.1561  

W4 =
0+0+0+

1

4
+

1

5
+

1

6
+

1

7

7
= 0.1085  

W5 =
0+0+0+0+

1

5
+

1

6
+

1

7

7
= 0.0728  

W6 =
0+0+0+0+0+

1

6
+

1

7

7
= 0.0442  

W7 =
0+0+0+0+0+0+

1

7

7
= 0.0204  

Setelah perhitungan diatas didapatkan nilai bobot seperti berikut : 

Tabel 3. Data Kriteria dan Bobot 

Kriteria Keterangan Bobot Jenis 

C1 Jumlah Fitur Kamera 0.3704 Benefit 

C2 Jumlah Kamera Utama 0.2276 Benefit 

C3 Jumlah Kamera Depan 0.1561 Benefit 

C4 Resolusi Kamera Utama (MP) 0.1085 Benefit 

C5 Resolusi kamera depan (MP) 0.0728 Benefit 

C6 Optical Zoom 0.0442 Benefit 

C7 Kualitas Rekaman Video (k) 0.0204 Benefit 

Tabel 4. Data Alternatif Masyarakat 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

Apple iPhone 14 Pro Max 13 3 1 48 12 3 4 

Google Pixel 7 Pro 11 3 1 50 10.8 5 4 

Honor Magic4 Ultimate 10 5 2 64 12 3.5 4 

Huawei Mate 50 Pro 8 3 2 64 13 3.5 4 

Samsung Galaxy S22 Ultra 5G 13 4 1 108 40 13 8 

Vivo X70 Pro+ 14 4 1 50 32 5 8 

Xiaomi Mi 11 Ultra 7 3 1 50 20 5 8 
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Data rating kecocokan seperti tabel berikut: 

Tabel 5. Data Rating Kecocokan 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

A1 13 3 1 48 12 3 4 

A2 11 3 1 50 10.8 5 4 

A3 10 5 2 64 12 3.5 4 

A4 8 3 2 64 13 3.5 4 

A5 13 4 1 108 40 13 8 

A6 14 4 1 50 32 5 8 

A7 7 3 1 50 20 5 8 

Max 14 5 2 108 40 13 8 

3.4 Penerapan Metode WASPAS 

Penerapan metode WASPAS digunakan dengan tujuan memperoleh perangkingan, langkah perhitungan metode 

WASPAS sebagai berikut : 

a. Matriks keputusan awal 

Xij = 

[
 
 
 
 
 
 
13 3
11 3

1 48
1 50

12 3 4
10.8 5 4

10 5
8 3

2 64
2 64

12 3.5 4
13 3.5 4

13 4
14 4
7 3

1 108
1 50
1 50

40 13 8
32 5 8
20 5 8]

 
 
 
 
 
 

 

b. Melakukan normalisasi terhadap matrik Xij 

Dalam mendapatkan hasil normalisasi matriks keputusan memakai persamaan 8 dikarenakan seluruh jenis 

kriteria pada penelitian berjenis benefit dapat dilihat seperti perhitungan di bawah ini. 

C1 

R11 = 
13

14
= 0.9286  

R21 = 
11

14
= 0.7857  

R31 = 
10

14
= 0.7143  

R41 = 
8

14
= 0.5714  

R51 = 
13

14
= 0.9286  

R61 = 
14

14
= 1.0000  

R71 = 
7

14
= 0.5000  

Normalisasi dilakukan hingga perhitungan kriteria C7 maka akan memperoleh tabel matriks ternormalisasi 

sebagai berikut. 

Tabel 6. Data Nilai Matrik Ternormalisasi 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 

A1 0.9286 0.6000 0.5000 0.4444 0.3000 0.2308 0.5000 

A2 0.7857 0.6000 0.5000 0.4630 0.2700 0.3846 0.5000 

A3 0.7143 1.0000 1.0000 0.5926 0.3000 0.2692 0.5000 

A4 0.5714 0.6000 1.0000 0.5926 0.3250 0.2692 0.5000 

A5 0.9286 0.8000 0.5000 1.0000 1.0000 1.0000 1.0000 

A6 1.0000 0.8000 0.5000 0.4630 0.8000 0.3846 1.0000 

A7 0.5000 0.6000 0.5000 0.4630 0.5000 0.3846 1.0000 

c. Mengoptimalkan atribut dengan mengalikan terhadap bobot 

Q1 = (0.5∑((0.9286 ∗ 0.3704) + (0.6000 ∗ 0.2276) + (0.5000 ∗ 0.1561) + (0.4444 ∗ 0.1085) +

(0.3000 ∗ 0.0728) + (0.2308 ∗ 0.0442) + (0.5000 ∗ 0.0204))) + (0.5∑((0.92860.3704) +

(0.60000.2276) + (0.50000.1561) + (0.44440.1085) + (0.30000.0728) + (0.23080.0442) +
(0.50000.0204)))  

= 0.3245 + 3.2578 

= 3.5823 
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Q2 = (0.5∑((0.7857 ∗ 0.3704) + (0.6000 ∗ 0.2276) + (0.5000 ∗ 0.1561) + (0.4630 ∗ 0.1085) +

(0.2700 ∗ 0.0728) + (0.3846 ∗ 0.0442) + (0.5000 ∗ 0.0204))) + (0.5∑((0.78570.3704) +

(0.60000.2276) + (0.50000.1561) + (0.46300.1085) + (0.27000.0728) + (0.38460.0442) +
(0.50000.0204)))  

= 0.3014 + 3.2379 

= 3.5392 

Q3 = (0.5∑((0.7143 ∗ 0.3704) + (1.0000 ∗ 0.2276) + (1.0000 ∗ 0.1561) + (0.5926 ∗ 0.1085) +

(0.3000 ∗ 0.0728) + (0.2692 ∗ 0.0442) + (0.5000 ∗ 0.0204))) + (0.5∑((0.71430.3704) +

(1.00000.2276) + (1.00000.1561) + (0.59260.1085) + (0.30000.0728) + (0.26920.0442) +
(0.50000.0204)))  

= 0.3782 + 3.3367 

= 3.7149 

Q4 = (0.5∑((0.5714 ∗ 0.3704) + (0.6000 ∗ 0.2276) + (1.0000 ∗ 0.1561) + (0.5926 ∗ 0.1085) +

(0.3250 ∗ 0.0728) + (0.2692 ∗ 0.0442) + (0.5000 ∗ 0.0204))) + (0.5∑((0.57140.3704) +

(0.60000.2276) + (1.00000.1561) + (0.59260.1085) + (0.32500.0728) + (0.26920.0442) +
(0.50000.0204)))  

= 0.3072 + 3.2494 

= 3.5566 

Q5 = (0.5∑((0.9286 ∗ 0.3704) + (0.8000 ∗ 0.2276) + (0.5000 ∗ 0.1561) + (1.0000 ∗ 0.1085) +

(1.0000 ∗ 0.0728) + (1.0000 ∗ 0.0442) + (1.0000 ∗ 0.0204))) + (0.5∑((0.92860.3704) +

(0.80000.2276) + (0.50000.1561) + (1.00000.1085) + (1.00000.0728) + (1.00000.0442) +
(1.00000.0204)))  

= 0.4250 + 3.4104 

= 3.8354 

Q6 = (0.5∑((1.0000 ∗ 0.3704) + (0.8000 ∗ 0.2276) + (0.5000 ∗ 0.1561) + (0.4630 ∗ 0.1085) +

(0.8000 ∗ 0.0728) + (0.3846 ∗ 0.0442) + (1.0000 ∗ 0.0204))) + (0.5∑((1.00000.3704) +

(0.80000.2276) + (0.50000.1561) + (0.46300.1085) + (0.80000.0728) + (0.38460.0442) +
(1.00000.0204)))  

= 0.3882 + 3.3551 

= 3.7433 

Q7 = (0.5∑((0.5000 ∗ 0.3704) + (0.6000 ∗ 0.2276) + (0.5000 ∗ 0.1561) + (0.4630 ∗ 0.1085) +

(0.5000 ∗ 0.0728) + (0.3846 ∗ 0.0442) + (1.0000 ∗ 0.0204))) + (0.5∑((0.50000.3704) +

(0.60000.2276) + (0.50000.1561) + (0.46300.1085) + (0.50000.0728) + (0.38460.0442) +
(1.00000.0204)))  

= 0.2619 + 3.1953 

= 3.4572 

Berdasarkan perhitungan tersebut maka diperoleh data perangkingan terhadapt 7 alternatif teknologi kamera 

ponsel sebagai berikut: 

Table 7. Data Perangkingan 

Alternatif Nama Nilai Rank 

A5 Samsung Galaxy S22 Ultra 3.8354 1 

A6 Vivo X70 Pro+ 3.7433 2 

A3 Honor Magic4 Ultimate 3.7149 3 

A1 Apple iPhone 14 Pro Max 3.5823 4 

A4 Huawei Mate 50 Pro 3.5566 5 

A2 Google Pixel 7 Pro 3.5392 6 

A7 Xiaomi Mi 11 Ultra 3.4572 7 

Berdasarkan hasil penelitian dengan penerapan metode ROC dan WASPAS menghasilkan alternatif terbaik 

sebagai tekonologi kamera ponsel terbaik yang terdapat pada tabel 7 yaitu Samsung Galaxy S22 Ultra yang terdapat 

pada alternatif A5 dengan nilai tertinggi sebesar 3.8354 sebagai peringkat pertama. 
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4. KESIMPULAN 

Berlandaskan penelitian yang telah dijabarakan disimpulkan bahwa metode ROC dan WASPAS dapat diterapakan 

dalam memperoleh nilai bobot serta mencari peringkat alternatif terbaik dari kriteria seperti Jumlah Fitur Kamera, 

Jumlah Kamera Utama, Jumlah Kamera Depan, Resolusi Kamera Utama, Resolusi kamera depan, Optical Zoom dan 

Kualitas Rekaman Video sehingga dapat memperoleh rekomendasi pemilihan teknologi kamera ponsel terbaik yang 

terdapat pada tabel 7 yaitu Samsung Galaxy S22 Ultra yang terdapat pada alternatif A5 dengan nilai tertinggi 

sebesar 3.8354 sebagai peringkat pertama. Rekomendasi pilihan teknologi kamera ponsel terbaik yang diperoleh 

pada penelitian ini diharapkan dapat menjadi pilihan terbaik dan tepat untuk pengguna yang ingin belajar di bidang 

fotografi. 
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